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Abstract. This study is motivated by the suboptimal implementation of vocational education policies in 

supporting human capital-based economic development in Indonesia. The study aims to analyze policy 

implementation, identify key challenges, and examine stakeholder roles through a literature review. A qualitative 

approach is employed using systematic literature synthesis. The findings reveal an implementation paradox, where 

policies are strong in design but weak in execution. Skill mismatch is identified as a systemic issue caused by the lack 

of alignment between education, industry, and policy frameworks. Limited institutional capacity and weak substantive 

collaboration further hinder policy effectiveness. Although vocational education has significant potential to drive 

economic development, its realization remains limited. Therefore, an ecosystem-based approach that integrates 

stakeholders systematically and focuses on outcomes is required. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi pada era abad ke-21 tidak lagi semata-mata ditentukan oleh 

ketersediaan sumber daya alam, tetapi semakin bergantung pada kualitas sumber daya manusia 

(SDM) sebagai faktor utama penggerak pertumbuhan dan daya saing. Perkembangan ekonomi 

global yang ditandai dengan digitalisasi, otomatisasi, dan integrasi teknologi telah mengubah 

struktur pasar tenaga kerja secara signifikan (Utama & Choiti, 2024; Wahid et al., 2024). Kondisi 

ini menuntut adanya tenaga kerja yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis (hard skills), 

tetapi juga kompetensi adaptif seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi digital. 

Dalam konteks tersebut, pendidikan memiliki peran strategis sebagai instrumen utama dalam 

membentuk SDM unggul yang mampu berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan (Alhumami, 2025; Karoso et al., 2024). 

Di Indonesia, pendidikan vokasi diposisikan sebagai salah satu pilar utama dalam 

menyiapkan tenaga kerja yang siap pakai dan relevan dengan kebutuhan industri. Berbagai 

kebijakan telah dirancang oleh pemerintah untuk memperkuat pendidikan vokasi, seperti 

revitalisasi sekolah menengah kejuruan (SMK), penguatan pendidikan tinggi vokasi, serta 

pengembangan kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri (DU/DI) (Suharno et al., 2025; 

Yoto et al., 2024). Kebijakan ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan antara kompetensi 

lulusan dengan kebutuhan pasar kerja (link and match), sekaligus meningkatkan produktivitas dan 

daya saing tenaga kerja nasional. Namun demikian, implementasi kebijakan pendidikan vokasi di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan operasional. Fenomena skill 

mismatch, tingginya tingkat pengangguran terdidik, serta keterbatasan kolaborasi yang efektif 

antara institusi pendidikan dan industri menunjukkan bahwa kebijakan yang dirumuskan belum 

sepenuhnya terimplementasi secara optimal di lapangan (Suharno et al., 2020). 

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan vokasi memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi melalui peningkatan kualitas tenaga kerja dan efisiensi 

pasar tenaga kerja (Asadullah & Zafar Ullah, 2018; Saleem & Fatima, 2018; Wallenborn, 2010). 

Sejumlah penelitian kuantitatif menemukan bahwa investasi dalam pendidikan, khususnya 

pendidikan berbasis keterampilan, berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi dan 
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penyerapan tenaga kerja (Coxhead & Li, 2008; Mohamed et al., 2021). Di sisi lain, studi-studi 

kualitatif menyoroti pentingnya tata kelola kebijakan, kapasitas institusi, serta kolaborasi multi-

pihak dalam menentukan keberhasilan implementasi pendidikan vokasi. Selain itu, literatur juga 

menekankan bahwa keberhasilan sistem vokasi sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif sektor 

industri dalam proses perencanaan kurikulum, pelatihan, hingga penyerapan lulusan (Eichhorst et 

al., 2015; Wallenborn, 2010). 

Meskipun demikian, dalam kajian literatur yang ada masih ditemukan sejumlah 

keterbatasan. Sebagian besar studi terdahulu cenderung berfokus pada pengukuran dampak atau 

efektivitas pendidikan vokasi secara agregat, dengan penekanan pada hubungan antara pendidikan 

dan indikator ekonomi seperti pertumbuhan atau penyerapan tenaga kerja. Sementara itu, kajian 

yang mengulas implementasi kebijakan pendidikan vokasi secara konseptual dan komprehensif 

melalui sintesis literatur masih relatif terbatas, khususnya yang mengintegrasikan perspektif 

berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor industri. 

Padahal, melalui pendekatan studi pustaka yang mendalam, dinamika implementasi kebijakan 

dapat dipahami secara lebih sistematis dengan mengidentifikasi pola, kesenjangan, serta faktor-

faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan kebijakan dalam mendukung 

pembangunan ekonomi berbasis SDM unggul. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan 

menekankan analisis implementasi kebijakan pendidikan vokasi melalui pendekatan studi pustaka 

yang komprehensif. Pendekatan ini dilakukan dengan mengkaji, membandingkan, dan mensintesis 

berbagai temuan penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman yang lebih terintegrasi 
mengenai implementasi kebijakan pendidikan vokasi. Melalui analisis tersebut, penelitian ini 

berupaya mengidentifikasi pola umum, tantangan utama, serta strategi yang dapat digunakan 

dalam meningkatkan efektivitas kebijakan. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya menyajikan 

rangkuman literatur, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual dalam memperkuat 

pemahaman mengenai peran pendidikan vokasi dalam pembangunan ekonomi berbasis SDM 

unggul. 

Sejalan dengan hal tersebut, permasalahan penelitian dalam artikel ini dirumuskan sebagai 

berikut: (1) bagaimana gambaran implementasi kebijakan pendidikan vokasi berdasarkan kajian 

literatur dalam mendukung pembangunan ekonomi berbasis SDM unggul; (2) apa saja kendala 

dan tantangan yang diidentifikasi dalam berbagai studi terkait implementasi kebijakan tersebut; 

dan (3) bagaimana peran stakeholder yang tergambar dalam literatur dalam mendukung efektivitas 

kebijakan pendidikan vokasi. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi kebijakan pendidikan 

vokasi melalui studi pustaka dalam konteks pembangunan ekonomi berbasis SDM unggul di 

Indonesia, mengidentifikasi berbagai kendala yang dilaporkan dalam literatur, serta mengkaji 

peran stakeholder berdasarkan temuan penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian ekonomi pendidikan serta menjadi 

dasar rekomendasi konseptual bagi perumusan dan penguatan kebijakan pendidikan vokasi di 

Indonesia. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Pendidikan Vokasi dan Teori Human Capital 

Pendidikan vokasi merupakan bagian dari sistem pendidikan yang dirancang untuk 

menyiapkan tenaga kerja dengan keterampilan spesifik yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha 

dan dunia industri. Dalam perspektif ekonomi, pendidikan vokasi dapat dijelaskan melalui teori 
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human capital yang menyatakan bahwa investasi dalam pendidikan dan pelatihan akan 

meningkatkan produktivitas individu dan pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Blundell et al., 1999; Fan & Jackson, 2025; Nsokolo et al., 2025). Hanif et al., (2024) 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan akan meningkatkan 

kemampuan kerja, efisiensi, serta daya saing tenaga kerja di pasar global. 

Dalam konteks pendidikan vokasi, pengembangan human capital tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga pada keterampilan teknis dan kompetensi praktis. Oleh karena itu, 

pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menjembatani kesenjangan antara dunia 

pendidikan dan kebutuhan industri, khususnya dalam menghadapi perubahan teknologi dan 

struktur ekonomi yang dinamis. 

 

Kebijakan Pendidikan Vokasi dan Konsep Implementasi 

Kebijakan pendidikan vokasi merupakan bagian dari kebijakan publik yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui sistem pendidikan yang berbasis keterampilan. 

Implementasi kebijakan menjadi tahap krusial yang menentukan keberhasilan suatu kebijakan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Chalapati & Chalapati, 2020; McGrath & Yamada, 

2023). Menurut pendekatan implementasi kebijakan publik, keberhasilan implementasi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kejelasan tujuan kebijakan, kapasitas institusi, sumber 

daya yang tersedia, serta koordinasi antar aktor (Crosby, 1996; Van Meter & Van Horn, 1975). 

Dalam konteks pendidikan vokasi, implementasi kebijakan seringkali menghadapi tantangan 

berupa keterbatasan infrastruktur, kurangnya keterlibatan industri, serta ketidaksesuaian 
kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja. Oleh karena itu, analisis implementasi kebijakan 

menjadi penting untuk memahami sejauh mana kebijakan yang telah dirumuskan dapat diterapkan 

secara efektif di lapangan. 

 

Konsep Link and Match antara Pendidikan dan Industri 

Konsep link and match menjadi salah satu pendekatan utama dalam pengembangan 

pendidikan vokasi. Konsep ini menekankan pentingnya keselarasan antara output pendidikan 

dengan kebutuhan dunia kerja. Pendidikan vokasi yang efektif harus mampu menghasilkan lulusan 

yang memiliki kompetensi sesuai dengan permintaan industri, baik dalam aspek keterampilan 

teknis maupun non-teknis (Syauqi et al., 2022; Zhan et al., 2023). 

Literatur menunjukkan bahwa keberhasilan link and match sangat bergantung pada tingkat 

kolaborasi antara institusi pendidikan dan sektor industri. Bentuk kolaborasi tersebut dapat berupa 

penyusunan kurikulum bersama, program magang, pelatihan berbasis industri, hingga penyerapan 

tenaga kerja. Namun, dalam praktiknya, kolaborasi ini seringkali belum berjalan optimal, sehingga 

masih terjadi kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan pasar kerja. 

 

Pendidikan Vokasi dan Pembangunan Ekonomi 

Pendidikan vokasi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi, 

terutama melalui peningkatan produktivitas tenaga kerja dan pengurangan pengangguran. Dalam 

kerangka ekonomi makro, peningkatan kualitas SDM akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui peningkatan output, efisiensi produksi, serta inovasi (Rossi, 2020). 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa negara-negara dengan sistem pendidikan vokasi yang 

kuat cenderung memiliki tingkat pengangguran yang lebih rendah dan daya saing ekonomi yang 

lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan vokasi tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen pendidikan, tetapi juga sebagai strategi pembangunan ekonomi yang efektif (Nilsson, 
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2010). Dalam konteks Indonesia, penguatan pendidikan vokasi menjadi penting untuk mendukung 

transformasi ekonomi menuju sektor yang lebih produktif dan bernilai tambah tinggi. 

 

Peran Stakeholder dalam Pendidikan Vokasi 

Keberhasilan pendidikan vokasi tidak dapat dilepaskan dari peran berbagai pemangku 

kepentingan, yaitu pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor industri. Pemerintah berperan 

dalam merumuskan kebijakan dan menyediakan regulasi yang mendukung, institusi pendidikan 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran dan pengembangan kurikulum, sedangkan industri 

berperan dalam memberikan masukan terkait kebutuhan kompetensi serta menyediakan peluang 

praktik kerja (Bischoff et al., 2018; Mok, 2005; Yasdin et al., 2023). 

Literatur menekankan bahwa kolaborasi yang sinergis antara ketiga aktor tersebut 

merupakan kunci keberhasilan implementasi pendidikan vokasi. Namun, kurangnya koordinasi 

dan komunikasi antar stakeholder seringkali menjadi hambatan dalam mewujudkan sistem 

pendidikan vokasi yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan ekonomi. 

 

Sintesis Literatur 

Berdasarkan kajian literatur di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan vokasi memiliki 

peran strategis dalam pembangunan ekonomi berbasis SDM unggul, namun keberhasilannya 

sangat bergantung pada efektivitas implementasi kebijakan dan sinergi antar stakeholder. 

Kesenjangan antara kebijakan dan praktik di lapangan menunjukkan perlunya analisis yang lebih 

mendalam terhadap implementasi kebijakan pendidikan vokasi, khususnya melalui pendekatan 
studi pustaka yang mampu mengintegrasikan berbagai temuan penelitian sebelumnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (literature 

review) untuk menganalisis implementasi kebijakan pendidikan vokasi dalam mendukung 

pembangunan ekonomi berbasis sumber daya manusia (SDM) unggul di Indonesia. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji, membandingkan, dan mensintesis 

berbagai temuan penelitian terdahulu secara komprehensif guna memperoleh pemahaman 

konseptual yang mendalam terkait topik yang diteliti. 

 

 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber literatur ilmiah, antara lain: 

1. artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, 

2. prosiding konferensi ilmiah, 

3. buku akademik, 

4. laporan lembaga resmi (pemerintah dan organisasi internasional), 

5. serta dokumen kebijakan terkait pendidikan vokasi. 

Literatur yang digunakan difokuskan pada kajian yang relevan dengan topik pendidikan 

vokasi, implementasi kebijakan, pengembangan SDM, dan pembangunan ekonomi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran literatur secara sistematis 

menggunakan database ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian meliputi “pendidikan vokasi”, “kebijakan pendidikan vokasi”, 

“implementasi kebijakan”, “human capital”, dan “pembangunan ekonomi”. 

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi: 

1. Publikasi dalam rentang waktu tertentu (5-10 tahun terakhir), 

2. Relevansi dengan topik penelitian, 

3. Memiliki kontribusi teoritis atau empiris yang jelas, 

4. Bersumber dari penerbit atau jurnal yang kredibel. 

Sementara itu, literatur yang tidak relevan, tidak memiliki kejelasan metodologi, atau 

bersifat duplikatif tidak dimasukkan dalam analisis. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

sintesis literatur. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Reduksi data, yaitu menyeleksi dan mengelompokkan literatur berdasarkan tema utama 

penelitian; 

2. Kategorisasi, yaitu mengidentifikasi konsep, variabel, dan temuan penting dari setiap 

sumber; 

3. Sintesis, yaitu mengintegrasikan berbagai temuan penelitian untuk menemukan pola, 

hubungan, dan kesenjangan penelitian; 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan interpretasi konseptual terkait implementasi 

kebijakan pendidikan vokasi dalam konteks pembangunan ekonomi berbasis SDM 

unggul. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya merangkum hasil penelitian 

sebelumnya, tetapi juga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan terintegrasi. 

 

Validitas dan Keandalan Data 

Untuk menjaga validitas dan keandalan hasil penelitian, dilakukan beberapa langkah, yaitu 

menggunakan sumber literatur yang kredibel dan telah melalui proses peer-review, melakukan 

triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai hasil penelitian, serta memastikan 

konsistensi antara tujuan penelitian, data yang digunakan, dan hasil analisis. 

 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual-analitis, yang bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam konsep implementasi kebijakan pendidikan vokasi serta keterkaitannya dengan 

pembangunan ekonomi berbasis SDM unggul. Pendekatan ini menekankan pada pengembangan 

pemahaman teoritis melalui integrasi berbagai perspektif dalam literatur yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan sintesis sistematis terhadap berbagai literatur yang relevan, penelitian ini 

menghasilkan sejumlah temuan konseptual yang menjelaskan dinamika implementasi kebijakan 

pendidikan vokasi di Indonesia dalam kaitannya dengan pembangunan ekonomi berbasis SDM 

unggul. Temuan yang diperoleh tidak hanya menggambarkan kondisi empiris, tetapi juga 
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mengungkap mekanisme kausal (causal mechanisms), pola relasi antar variabel, serta kontradiksi 

antara desain kebijakan dan realitas implementasi. 

 

Paradoks Implementasi: Kuat di Desain, Lemah di Eksekusi 

Temuan utama menunjukkan adanya paradoks implementasi kebijakan pendidikan vokasi, 

yaitu kondisi di mana kebijakan telah dirancang secara komprehensif (strong policy design), 

namun lemah dalam implementasi (weak execution). Secara konseptual, kebijakan pendidikan 

vokasi di Indonesia telah mengadopsi prinsip-prinsip modern seperti link and match, penguatan 

kompetensi berbasis industri, serta integrasi dengan kebutuhan pasar kerja global. Namun, dalam 

praktiknya, implementasi kebijakan tidak mampu merefleksikan tujuan tersebut secara optimal. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori implementasi kebijakan Van Meter & Van Horn, 

(1975) yang menekankan bahwa keberhasilan implementasi ditentukan oleh keselarasan antara 

enam variabel utama: standar kebijakan, sumber daya, komunikasi antar organisasi, karakteristik 

agen pelaksana, kondisi sosial-ekonomi, dan disposisi pelaksana. Dalam konteks Indonesia, 

ketidakseimbangan antar variabel ini menjadi sumber utama kegagalan implementasi. 

Lebih lanjut, terdapat policy distortion, yaitu perubahan makna kebijakan saat 

diimplementasikan di tingkat bawah (Jiang et al., 2022). Misalnya, konsep link and match sering 

direduksi menjadi sekadar program magang formal, bukan integrasi sistemik antara pendidikan 

dan industri. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi belum mencapai level transformasional, 

melainkan masih bersifat administratif. 

 
Mekanisme Terjadinya Skill Mismatch: Kegagalan Sinkronisasi Sistemik 

Temuan kedua mengungkap bahwa fenomena skill mismatch bukan sekadar akibat 

lemahnya kualitas lulusan, melainkan merupakan hasil dari kegagalan sinkronisasi sistemik antara 

tiga subsistem utama: 

 

1. Subsistem pendidikan (supply side) 

2. Subsistem industri (demand side) 

3. Subsistem kebijakan (regulatory framework) 

 

Ketidaksinkronan ini menghasilkan apa yang dalam literatur disebut sebagai structural 

mismatch, bukan sekadar individual skill gap. Artinya, masalah tidak hanya terletak pada individu 

lulusan, tetapi pada sistem yang gagal menyelaraskan produksi kompetensi dengan kebutuhan 

ekonomi. 

Secara ilmiah, fenomena ini dapat dijelaskan melalui kerangka human capital yang diperluas 

(extended human capital theory), di mana kualitas SDM tidak hanya ditentukan oleh pendidikan 

formal, tetapi juga oleh relevansi, pengalaman praktis, dan adaptabilitas terhadap perubahan 

teknologi (Arteaga-Fonseca et al., 2025; Hatak & Zhou, 2021). 

Literatur internasional (Liu et al., 2025; Martínez-Izquierdo & Torres Sánchez, 2022; 

Terentyeva et al., 2018) menunjukkan bahwa negara dengan sistem vokasi yang berhasil memiliki 

mekanisme koordinasi yang kuat antara institusi pendidikan dan industri (dual system). 

Sebaliknya, di Indonesia, koordinasi tersebut masih bersifat sporadis dan tidak 

terinstitusionalisasi. 

Akibatnya, terjadi fenomena berikut: 

1. Lulusan memiliki kualifikasi formal tetapi tidak kompeten secara praktis 

2. Industri mengalami kesulitan mendapatkan tenaga kerja siap pakai 
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3. Tingkat pengangguran terdidik tetap tinggi meskipun partisipasi pendidikan meningkat 

Ini menunjukkan adanya inefisiensi alokasi sumber daya manusia dalam pasar tenaga kerja, 

yang pada akhirnya menurunkan produktivitas ekonomi secara agregat. 

 

Kelembagaan sebagai Bottleneck Utama Implementasi 

Temuan ketiga menegaskan bahwa faktor kelembagaan (institutional capacity) merupakan 

bottleneck utama dalam implementasi kebijakan pendidikan vokasi. Kapasitas kelembagaan yang 

lemah tercermin dalam: 

1. Kurikulum yang tidak adaptif terhadap perubahan industri 

2. Keterbatasan fasilitas praktik berbasis teknologi 

3. Kompetensi tenaga pengajar yang belum terhubung dengan praktik industri 

Secara teoritis, dalam perspektif new institutional economics, institusi berfungsi sebagai “rules 

of the game” yang menentukan efisiensi sistem ekonomi. Ketika institusi pendidikan tidak mampu 

beradaptasi dengan dinamika industri, maka terjadi institutional lag, yaitu keterlambatan institusi 

dalam merespons perubahan ekonomi. 

Lebih lanjut, investasi dalam pendidikan vokasi di Indonesia cenderung lebih berorientasi pada 

aspek kuantitas (akses pendidikan) dibandingkan kualitas (relevansi dan outcome). Hal ini 

menyebabkan low return on education investment, di mana peningkatan jumlah lulusan tidak 

diikuti oleh peningkatan produktivitas. 

Temuan ini konsisten dengan studi Durazzi, (2019) yang menekankan bahwa transformasi 

menuju ekonomi berbasis pengetahuan memerlukan kualitas SDM yang tinggi, bukan sekadar 
peningkatan akses pendidikan. 

 

Kegagalan Model Kolaborasi: Dari Formalitas ke Substansi 

Temuan keempat menunjukkan bahwa kolaborasi antara pendidikan dan industri masih 

bersifat simbolik (symbolic collaboration), bukan substantif (substantive collaboration). 

Meskipun secara formal terdapat berbagai program kemitraan, seperti: 

1. magang industri, 

2. teaching factory, 

3. penyusunan kurikulum bersama, 

namun implementasinya seringkali tidak berkelanjutan dan tidak terintegrasi dalam sistem 

pendidikan. 

Secara analitis, hal ini disebabkan oleh: 

1. Perbedaan insentif antara institusi pendidikan dan industri 

2. Tidak adanya mekanisme koordinasi jangka panjang 

3. Minimnya regulasi yang mengikat keterlibatan industri 

Dalam literatur kebijakan publik, kondisi ini disebut sebagai coordination failure, di mana 

aktor-aktor yang seharusnya bekerja sama gagal mencapai hasil optimal karena tidak adanya 

mekanisme koordinasi yang efektif. Sebaliknya, negara dengan sistem vokasi maju (misalnya 

model Jerman) menunjukkan bahwa keterlibatan industri bersifat struktural dan menjadi bagian 

inti dari sistem pendidikan, bukan sekadar pelengkap (Brandts & Cooper, 2006; Devetag & 

Ortmann, 2007). 

 

Implikasi terhadap Pembangunan Ekonomi: Potensi Besar, Realisasi Terbatas 

Temuan kelima menegaskan bahwa pendidikan vokasi memiliki potensi besar sebagai mesin 

pertumbuhan ekonomi, namun realisasinya di Indonesia masih terbatas. 
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Secara teoritis, hubungan antara pendidikan vokasi dan pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan 

melalui tiga jalur utama: 

1. Peningkatan produktivitas tenaga kerja 

2. Efisiensi pasar tenaga kerja 

3. Peningkatan inovasi dan daya saing industri 

Namun, ketika implementasi kebijakan tidak efektif, maka ketiga jalur tersebut tidak berjalan 

optimal. Hal ini menghasilkan kondisi yang disebut sebagai low-skill equilibrium, di mana 

ekonomi terjebak pada tingkat produktivitas rendah karena kualitas SDM tidak memadai. 

Lebih lanjut, fenomena pengangguran terdidik menunjukkan adanya mismatch antara ekspansi 

pendidikan dan kapasitas absorpsi pasar kerja, yang berimplikasi pada: 

1. penurunan return pendidikan, 

2. peningkatan beban sosial-ekonomi, 

3. serta terhambatnya transformasi struktural ekonomi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masalah utama bukan terletak pada keberadaan 

kebijakan, tetapi pada kualitas implementasi dan integrasi sistem pendidikan dengan struktur 

ekonomi. 

 

Sintesis Teoritis: Menuju Model Ekosistem Pendidikan Vokasi 

Berdasarkan seluruh temuan, penelitian ini mengusulkan bahwa keberhasilan pendidikan 

vokasi hanya dapat dicapai melalui pendekatan ekosistem (ecosystem-based approach), yang 

ditandai oleh: 
1. Integrasi kebijakan, pendidikan, dan industri secara sistemik 

2. Keterlibatan aktif stakeholder dalam seluruh siklus pendidikan 

3. Fleksibilitas institusi dalam merespons perubahan teknologi 

Orientasi pada outcome (employability dan produktivitas), bukan sekadar output (jumlah 

lulusan) 

Model ini melampaui pendekatan tradisional yang bersifat sektoral dan administratif, menuju 

pendekatan yang kolaboratif, adaptif, dan berbasis kebutuhan ekonomi. 

 

Kontribusi Ilmiah Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan: 

Mengidentifikasi paradoks implementasi kebijakan vokasi sebagai isu utama dalam konteks 

Indonesia 

1. Menjelaskan skill mismatch sebagai fenomena sistemik, bukan individual 

2. Menegaskan pentingnya kapasitas kelembagaan dan koordinasi stakeholder sebagai 

determinan utama keberhasilan kebijakan 

3. Mengusulkan pendekatan ekosistem sebagai kerangka konseptual baru dalam 

pengembangan pendidikan vokasi 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga 

memperluas pemahaman mengenai hubungan antara kebijakan pendidikan vokasi dan 

pembangunan ekonomi berbasis SDM unggul. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi 

kebijakan pendidikan vokasi di Indonesia menunjukkan adanya paradoks antara kekuatan desain 

kebijakan dan kelemahan dalam pelaksanaannya. Meskipun kebijakan telah dirancang secara 
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komprehensif dengan mengadopsi prinsip link and match dan orientasi pada kebutuhan industri, 

implementasi di lapangan belum berjalan optimal akibat keterbatasan kapasitas kelembagaan, 

lemahnya koordinasi antar stakeholder, serta kurangnya integrasi sistemik antara pendidikan, 

industri, dan kebijakan. 

Fenomena skill mismatch yang terjadi tidak semata-mata disebabkan oleh rendahnya kualitas 

individu lulusan, melainkan merupakan hasil dari kegagalan sinkronisasi sistemik antara subsistem 

pendidikan, industri, dan regulasi. Selain itu, kolaborasi antara institusi pendidikan dan industri 

masih bersifat formalitas dan belum mencapai tingkat substantif yang mampu menghasilkan 

lulusan yang benar-benar siap kerja. 

Secara keseluruhan, pendidikan vokasi memiliki potensi besar dalam mendorong 

pembangunan ekonomi berbasis SDM unggul melalui peningkatan produktivitas dan efisiensi 

pasar tenaga kerja. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya terealisasi karena rendahnya 

kualitas implementasi kebijakan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan berbasis ekosistem yang 

mengintegrasikan seluruh pemangku kepentingan secara sistemik, adaptif, dan berorientasi pada 

outcome. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan Kapasitas Kelembagaan 

Pemerintah perlu meningkatkan kapasitas institusi pendidikan vokasi, terutama dalam hal 

pengembangan kurikulum adaptif, peningkatan kompetensi tenaga pengajar berbasis 
industri, serta penyediaan fasilitas praktik yang relevan dengan perkembangan teknologi.  

2. Penguatan Kolaborasi Substantif dengan Industri 

Diperlukan model kemitraan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan antara institusi 

pendidikan dan dunia industri, tidak hanya dalam bentuk program magang, tetapi juga 

dalam perancangan kurikulum, sertifikasi kompetensi, hingga penyerapan tenaga kerja.  

3. Reformulasi Kebijakan Berbasis Ekosistem 

Kebijakan pendidikan vokasi perlu diarahkan pada pendekatan ekosistem yang 

mengintegrasikan peran pemerintah, pendidikan, dan industri secara sinergis, dengan 

mekanisme koordinasi yang jelas dan berkelanjutan.  

4. Peningkatan Sinkronisasi Sistemik 

Upaya sinkronisasi antara supply (pendidikan) dan demand (industri) harus diperkuat 

melalui sistem informasi pasar kerja, perencanaan berbasis data, serta pelibatan aktif 

industri dalam seluruh siklus pendidikan vokasi.  

5. Arahan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi kebijakan pendidikan 

vokasi secara empiris di tingkat daerah atau institusi tertentu guna memperoleh gambaran 

yang lebih kontekstual dan operasional. 
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dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan pendidikan vokasi dan 

pembangunan ekonomi berbasis SDM unggul di Indonesia. 
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